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KABAR REDAKSI 

Syukur, Alhamdulillah, Jurnal Transformative Volume 8 Nomor 2 Tahun 2022 
dapat terbit sesuai jadwal. Edisi kali ini menghadirkan enam artikel menarik yang berasal 
dari berbagai latar belakang penulis baik nasional dan internasional. 

Artikel pertama ditulis oleh Huei Hua Huang, studi ini menganalisis hubungan antara 
agama, hubungan interpersonal, moralitas, dan perilaku politik dalam masyarakat Taiwan 
dengan menggunakan metode statistik Multiple Correspondence Analysis (MCA). Hasilnya, 
agama memiliki pengaruh besar dalam kehidupan masyarakat dan demokrasi Taiwan. 
Dalam politik, agama selalu menjadi faktor penting yang berkontribusi pada prilaku 
kandidat atau elite politik. Meskipun Taiwan merupakan sebuah bangsa dengan beragam 
agama, tapi tidak berperan dalam memecah belah masyarakat. Pada artikel kedua, Beta 
Romadiyanti berfokus pada perbandingan kebijakan pengadaan pemerintah di Indonesia 
dan U.S. sebagai gambaran dan masukan dalam menyusun kebijakan pengadaan publik. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat banyak kesamaan kebijakan 
pengadaan di Indonesia dan U.S. Perbedaan yang signifikan pada variabel kebijakan adalah 
pada detail dan substansi kebijakan, sedangkan pada ranah organisasi perbedaan yang 
mencolok adalah adanya unit khusus yang menangani terkait Usaha Kecil dan/atau Rugi. 

Artikel ketiga ditulis oleh Asmuni dkk membahas soal opini masyarakat terhadap 
politik uang dalam pemilihan umum (pemilu), khususnya pemilihan kepala daerah (Pilkada). 
Hasil survei opini masyarakat di tiga kabupaten di Jawa Timur, yakni: Kabupaten Lumajang, 
Kabupaten Jember, dan Kabupaten Situbondo, menunjukkan bahwa masih ada kelompok -
kelompok pemilih yang potensial membendung politik uang di tataran pemilu lokal. 
Meskipun pemilih rentan terhadap politik uang tidak kecil, pemilih yang memandang politik 
uang sebagai hal yang tidak patut sesungguhnya memiliki populasi lebih besar dengan 
sebaran yang lebih beragam dan luas. Artikel keempat ditulis oleh Gilang Endah 
Permatasari & Vishnu Juwono, artikel ini melihat sejauh mana pengawasan yang dilakukan 
oleh DPD RI terhadap pelaksanaan otonomi daerah yang dilakukan oleh Komite I. 
Temuannya adalah bahwa kewenangan pengawasan dan tindak lanjut hasil pengawasan 
DPD RI terhadap pelaksanaan otonomi daerah masih sangat terbatas, muncul permasalahan 
pengawasan dari mulai hubungan DPD RI dengan pemerintah pusat dan pemerintah daerah, 
sumber daya manusia dan sumber daya pendukung yang belum memadai, dan tingkat 
kepercayaan masyarakat terhadap DPD RI menurun.  

Artikel kelima tentang model tata kelola pemerintah daerah dalam merespon ledakan 
pandemi Covid-19 melalui perencanaan pembangunan, yang ditulis oleh Ja’far Muhammad 
dkk. Ledakan Covid-19 menjadi perhatian serius bagi semua level pemerintah daerah dalam 
perencanaan pembangunan daerah. Apa yang menarik dari temuan penelitian ini adalah 
bahwa meksipun ada upaya adaptive local governance terhadap kondisi yang ada, 
kemunculan COVID-19 tampak sebagai game-changer karena COVID-19 hanya ada sebagai 
unsur tambahan pembangunan dan tidak benar-benar mengubah alur perencanaan. 
Dengan kata lain, aspek pertimbangan Covid-19 dalam perencanaan pembangunan daerah 
hanya bersifat penyesuaian adaptif saja. 

Terakhir, artikel keenam dari Taufik dkk yang menganalisis keterampilan public 
manager yang dapat mendorong organisasi pemerintah untuk berkolaborasi. Pemerintah 
pasca pandemi dihadapkan pada tantangan untuk menata kembali sektor yang terdampak 
oleh COVID-19. Kolaborasi lintas sektor menjadi salah satu pendekatan untuk penataan 
tersebut. Terdapat lima keterampilan yang harus dimiliki oleh public manager untuk 
berkolaborasi dengan lintas sektor, yaitu: keterampilan design program atau proyek 
kemitraan; keterampilan menganalisis risiko, keterampilan komunikasi dalam hal ini 
mampu bernegosiasi dengan baik pemangku kepentingan; keterampilan untuk menciptakan 
akuntabilitas publik, dan kelima, keterampilan monitoring dan evaluasi dari program 
kemitraan. Keterampilan ini perlu dimiliki oleh public manager untuk mencapai keberhasilan 
dalam program kemitraan atau kolaborasi pasca pandemi COVID-19. 

Selamat membaca 

Tim Redaksi  
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